
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Hasil pemetaan wilayah dan indikator kemiskinan di Pulau Sulawesi

menggunakan Analisis Biplot dengan RSVD dapat memberikan informasi

sebesar 98,45% dari keseluruhan informasi yang diberikan objek dan variabel

di dalam penelitian ini.

2. Wilayah yang memiliki kesamaan karakteristik terbagi menjadi 4 bagian yaitu:

(a) Kelompok 1 : Terdapat 12 kab/kota di Pulau Sulawesi yang memiliki

kemiripan sifat berdasarkan indikator Rumah Tangga Penerima Raskin

(X6).

(b) Kelompok 2 : Terdapat 25 kab/kota di Pulau Sulawesi yang memiliki

kemiripan sifat berdasarkan indikator Angka Melek Huruf (X1) dan

Penduduk Tidak Bekerja (X5).

(c) Kelompok 3 : Terdapat 17 kab/kota di Pulau Sulawesi yang memiliki

kemiripan sifat berdasarkan indikator Pengeluaran Perkapita (X7).

(d) Kelompok 4 : Terdapat 27 kab/kota di Pulau Sulawesi yang memiliki

kemiripan sifat berdasarkan indikator Pendidikan yang ditamatkan SD ke

bawah (X2), Rata-rata lama sekolah (X3), Angka harapan lama sekolah

(X4) dan Rumah tangga pemakai air bersih (X8).

3. Indikator kemiskinan yang mempunyai keragaman paling besar yaitu Angka

Harapan Lama Sekolah. Sedangkan indikator kemiskinan yang mempunyai

keragaman paling kecil yaitu Rumah Tangga Miskin Pemakai Air Bersih.

4. Variabel yang mempunyai hubungan paling kuat yaitu variabel Angka Melek

Huruf (X1) dan Penduduk Tidak Bekerja (X5). Variabel yang mempunyai



hubungan paling kecil yaitu variabel Penduduk Tidak Bekerja (X5) dan Rumah

Tangga Miskin Pemakai Air Bersih (X8). Dan variabel yang tidak mempunyai

hubungan satu sama lain adalah variabel Rata-Rata Lama Sekolah (X3) dan

Rumah Tangga Miskin Pemakai Air Bersih (X8).

5. Terdapat 19 kab/kota mempunyai nilai angka melek huruf di atas rata-rata

seluruh kab/kota, 13 kab/kota yang mempunyai nilai pendidikan yang

ditamatkan SD ke bawah di atas rata-rata seluruh kab/kota, 2 kab/kota yang

mempunyai nilai rata-rata lama sekolah di atas rata-rata seluruh kab/kota, 5

kab/kota yang mempunyai nilai angka harapan lama sekolah di atas rata-rata

seluruh kab/kota, 5 kab/kota yang mempunyai nilai penduduk tidak bekerja di

atas rata-rata seluruh kab/kota, 8 kab/kota yang mempunyai nilai rumah tangga

miskin penerima raskin di atas rata-rata seluruh kab/kota, 9 kab/kota yang

mempunyai nilai pengeluaran perkapita di atas rata-rata seluruh kab/kota, 5

kab/kota yang mempunyai nilai rumah tangga pemakai air bersih di atas

rata-rata seluruh kab/kota, 3 kab/kota yang mempunyai nilai angka melek huruf

di bawah rata-rata seluruh kab/kota, 9 kab/kota yang mempunyai nilai

pendidikan yang ditamatkan SD ke bawah di bawah rata-rata seluruh kab/kota,

6 kab/kota yang mempunyai nilai rata-rata lama sekolah di bawah rata-rata

seluruh kab/kota, 10 kab/kota yang mempunyai nilai angka harapan lama

sekolah di bawah rata-rata seluruh kab/kota, 8 kab/kota yang mempunyai nilai

penduduk miskin tidak bekerja di bawah rata-rata seluruh kab/kota, 6 kab/kota

yang mempunyai nilai rumah tangga penerima raskin di bawah rata-rata seluruh

kab/kota, 11 kab/kota yang mempunyai nilai pengeluaran perkapita di bawah

rata-rata seluruh kab/kota, 3 kab/kota yang mempunyai nilai rumah tangga

pemakai air bersih di bawah rata-rata seluruh kab/kota.
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5.2 Saran

1. Dengan memperhatikan karakteristik kemiskinan masing-masing

kabupaten/kota, diharapkan program-program pemerintah dalam mengatasi

masalah kemiskinan lebih tepat sasaran, sehingga dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat dan dapat mengurangi angka kemiskinan di Pulau

Sulawesi.

2. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk pemetaan objek dan

variabel yang data penelitiannya terdapat outlier, dianalisis menggunakan

Analisis Biplot dengan pendekatan lain yang dapat mengatasi data outlier.
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